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ABSTRACT

This article explores aspects of gender equality in the context of divorce, with a study focus
on the hadith that discuss divorce actions taken by women. This study aims to explore a deeper
understanding of the Islamic view of divorce initiated by women and its impact on gender
equality in society. By detailing the various relevant hadiths, the study analyzes the context,

law, and wisdom behind the ruling. The results of this study show that women can terminate
their marriage by filing a khul’ (sue for divorce) before a religious court. With this, it is hoped
that every married couple has the awareness to carry out their duties and treat their spouses
well, so that the harmony and integrity of the household can be maintained.
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ABSTRAK

Artikel ini mendalami aspek kesetaraan gender dalam konteks perceraian, dengan fokus kajian
pada hadis-hadis yang membahas tindakan perceraian yang dilakukan oleh perempuan.
Penelitian ini bertujuan untuk menggali pemahaman lebih dalam terkait pandangan Islam
mengenai perceraian yang diinisiasi oleh perempuan, serta dampaknya terhadap kesetaraan
gender dalam masyarakat. Dengan merinci berbagai hadis terkait, penelitian ini menganalisis
konteks, hukum dan hikmah di balik hukum tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perempuan dapat melakukan pemutusan hubungan pernikahan dengan melakukan khulu’
(gugat cerai) di hadapan pengadilan agama. Dengan ini, diharapkan setiap pasangan suami istri
memiliki kesadaran untuk menjalankan tugasnya dan memperlakukan pasangannya dengan
baik, agar keharmonisan dan keutuhan rumah tangga dapat tetap terjaga.

Kata Kunci: kesetaraan gender; perceraian; khulu’.

A. PENDAHULUAN

Kajian tentang kesetaraan gender menjadi perbincangan hangat pada beberapa dekade
ini, baik di luar negeri ataupun di dalam negeri. Artikel-artikel tentang kesetaraan gender juga
mulai banyak tersebar, seperti tulisan Ivana Radacic,?*® Yirmaz Ihsan,?** Allyana Invante,?*°
Dede Nurul Qomariah,?*! Evi Fatimatur Rusydiyah?*? dan yang lainnya. Namun artikel-artikel
tersebut tidak secara spesifik membahas tentang kesetaraan gender dalam perceraian, padahal
perceraian antara pasangan suami istri marak terjadi di berbagai belahan bumi, oleh karena itu,
kajian tentang kesetaraan gender dalam perceraian perlu dibahas dalam artikel ini.

Dengan mengkaji tema ini, diharapkan artikel ini memiliki andil dalam menjelaskan

kesempurnaan Islam dan dapat menepis anggapan yang menyatakan adanya diskriminasi

gender dalam agama Islam.

238 Jvana Radacic, “Gender Equality Jurisprudence of the European Court of Human Rights,” The
European Journal of International Law 19 (2008).

2% Thsan Yimaz, “Good Governance in Action: Pakistani Muslim Law on Human Rights and Gender-
Equality,” European Journal of Economic and Political Studies 11 (2011).

240 Allyana Invante, “Gender Equality Woment’s Involvement In Human Resource Managemen
Pratices,” Journal of Social Science Studies 2 (2022).

241 Dede Nurul Qomariah, “Persepsi Maasyarakat Mengenai Kesetaraan Gender Dalam Keluarga,”
Jurnal Cendekiawan Illmiah PLS 4 (2019).

242 Bvi Fatimatur Rusydiyah, “Pendidikan Islam dan Kesetaraan Gender,” Jurnal Pendidikan Agama
Islam 4 (2016).
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Dalam Fathu al-Wahhab, Zakariya al-Anshari menyebutkan definisi perceraian atau

243 Dengan terlepasnya

talak, yaitu melepaskan tali pernikahan dengan lafaz talak atau cerai.
tali pernikahan ini maka konsekuensinya tidak ada lagi hubungan antara seorang laki-laki
dengan seorang perempuan yang tadinya merupakan suami istri. Bahkan akan timbul berbagai
konsekuensi lainnya yang berkaitan dengan masa idah, harta, pengasuhan anak dan lain-
lainnya. Agar tidak dianggap sepele, perceraian di Indonesia dianggap sah bila dilakukan di
hadapan pengadilan. Oleh karena itu dalam pasal 117 Kompilasi Hukum Islam, perceraian
didefinisikan dengan: “Ikrar suami di hadapan sidang Pengadilan Agama yang menjadi salah
satu sebab putusnya perkawinan, dengan cara sebagaimana yang dimaksudkan dalam pasal
129,130 dan 131.2%4

Islam sebagai agama yang mencakup seluruh sendi kehidupan, memberikan pandangan
khusus terhadap bagaimana perceraian seharusnya dijalani dengan penuh keadilan dan rahmat.
Artikel ini bertujuan untuk menyelami aspek-aspek kesetaraan gender yang ada dalam hukum

Islam terkait perceraian, menyoroti nilai-nilai yang menekankan perlakuan adil terhadap

perempuan dan laki-laki.

B. METODE PENELITIAN

Kajian ini menggunakan pendekatan normatif. Data diambil dari kitab-kitab hadis dan
syarahnya. Dengan mengkaji syarah yang disampaikan oleh para ahli hadis dan ahli fikih
diharapkan maksud dari hadis-hadis yang berkaitan dengan tema dapat tersampaikan dengan
baik. Analisis data menggunakan teknik deskriptif-kualitatif untuk mendeskripsikan secara

jelas konsep kesetaraan gender dalam perceraian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Teori Dan Konsep Gender
Untuk menjelaskan konsep gender, penting untuk memisahkan antara konsep seks dan

gender. Seks menunjukkan perbedaan jenis kelamin yang ditentukan oleh karakteristik fisik

243 Zakariya al-Anshari, Fathu al-Wahhab Bisyarhi Manhaji al-Thullab, 1 ed., vol. 2 (Berut: Dar al-Kutub
al-llmiyah, 1998), him. 124.
24 Kementrian Agama RI, Kompilasi Hukum Islam (Jakarta, 2018), him. 59.
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sebagai alat reproduksi. Dalam konteks ini, seks dianggap sebagai aspek yang bersifat tetap
dan umum. Di sisi lain, gender mencakup perbedaan dalam peran dan tanggung jawab antara
laki-laki dan perempuan, yang merupakan hasil dari pembentukan sosial dan dapat mengalami
perubahan seiring perkembangan waktu.

Banyak orang kerap mengacaukan antara ciri-ciri kodrati manusia (seks) yang bersifat
permanen dengan ciri-ciri yang bersifat non-kodrati (gender) yang dapat berubah seiring waktu
dan konstruksi sosial. Permasalahan ini telah menjadi kebiasaan dan budaya dalam
masyarakat, yang akhirnya dapat menyebabkan munculnya perlakuan diskriminatif terhadap
satu jenis kelamin, seperti stereotip (penyandangan negatif terhadap salah satu jenis kelamin),
subordinasi (penomorduan), marginalisasi (peminggiran), beban ganda (tugas ganda), dan
kekerasan (terutama terhadap kaum perempuan).’®

Diana Farid dkk. menukil sebuah tabel yang dibuat oleh Sasongko untuk lebih

memperjelas perbedaan antara seks dan gender: 246

Gender Seks/Jenis Kelamin
Bisa berubah Tidak bisa berubah
Dapat dipertukarkan Tidak dapat diperrtukarkan
Tergantung musim Berlaku sepanjang masa
Tergantung budaya masing-masing Berlaku di mana saja
Bukan kodrat (buatan masyarakat) Kodrat (ciptaan Tuhan)

2. Hadis Tentang Kesetaraan Gender dalam Perceraian

Hadis-hadis mengenai kesetaraan gender secara umum cukup banyak, baik yang
diriwayat oleh Imam Al-Bukhari, Imam Muslim maupun yang lainnya. Di antara hadis-hadis
tersebut adalah hadis tentang pertanggungjawaban kepemimpinan yang tertera dalam hadis

berikut ini:

2% Diana Farid dkk., “Talak Pespektif Kesetaraan Gender: Perintah Tuhan Menerapkan Egaliter Di dalam
Rumah Tangga,” Tahkim (Jurnal Peradaban dan Hukum Islam) 6, no. 1 (31 Maret 2023), HIm.11,
https://doi.org/10.29313/tahkim.v6i1.10849.

246 Farid dkk., him. 11.
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45k 5 Ushias (SKs 15 (&K 1

“Dari Ibn Umar Radhiyallahu ‘Anhu, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam
bersabda: "Ketahuilah bahwa masing-masing kalian adalah pemimpin, dan masing-
masing kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas apa yang dipimpin. Penguasa
yang menguasai rakyat adalah pemimpin, dia akan dimintai pertanggungjawaban atas
apa yang dipimpinnya. Laki-laki adalah pemimpin anggota keluarganya, dia akan
dimintai pertanggungjawaban atas apa yang dipimpinnya. Wanita adalah pemimpin
terhadap keluarga suaminya dan juga anak-anaknya, dia akan dimintai
pertanggungjawabannya terhadap mereka. Budak seseorang juga adalah pemimpin
terhadap harta tuannya, dia akan dimintai pertanggungjawaban atasnya. Ketahuilah,
masing-masing kalian adalah pemimpin, dan masing-masing akan dimintai
pertanggungjawaban atas apa yang dipimpinnya.” (HR. al-Al-Bukhar?’ dan
Musli?*),

Meskipun porsi kepemimpinan laki-laki dan perempuan berbeda, namun dalam hadis
ini Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wasallam menyamakan mereka dalam hal beban
pertanggungjawaban atas apa yang dipimpin. Sebagaimana laki-laki dimintai
pertanggungjawaban atas apa yang dia pimpin, perempuan juga sama, dia dimintai
pertanggungjawaban atas apa dia pimpin.

Demikian pula hadis tentang kewajiban mandi janabah pada saat menemukan celana
dalam keadaan basah pada sekitar kemaluan pada saat bangun tidur, yaitu:

S| 584 o Ll dimy Jol s odng dule 201 i Ul gy (i 21l Lt all gy AL (o

U5 553 81,1 reale AT rmdlad ayle ek ¥ LB SO Ay g i) 08 46T (g3 Jil (yeg Llaniig 108

s Glas il L) e 08 TPt Lol
“Aisyah Radhiyallahu ‘Anha berkata; Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam pernah
ditanya tentang seorang laki-laki yang menemukan ada yang basah -saat bangin tidur-
sementara dia tidak ingat apakah dia telah mimpi basah atau tidak, beliau menjawab:

"Dia harus mandi". Dan beliau juga ditanya tentang seorang laki-laki yang mimpi
basah tetapi -saat bangun tidur- tidak mendapatkan ada yang basah, beliau menjawab:

247 Muhammad bin Ismail al Al-Bukhari, Shahih Al-Al-Bukhari (Damaskus: Dar Ibn Katsir, 2002), him.
618.

248 Muslim ibn Al-Hajjaj al-Naisaburi, Shahih Muslim (Riyad: Baytu Al-Afkar Ad-Dawliyah, 1998), him.
763.
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"Dia tidak harus mandi". Kemudian Ummu Sulaim bertanya kepada beliau: Bila wanita
mimpi seperti mimpi laki-laki, apakah dia juga harus mandi? Beliau menjawab: "Ya,
karena wanita adalah saudara kandung laki-laki"**

Dalam hadis tersebut, Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wasallam menyamakan hukum bagi laki-
laki dan perempuan. Sebagaimana laki-laki wajib mandi janabah ketika menemukan bahwa
celana yang dipakai basah di area kemaluan ketika bangun tidur meskipun dia tidak tahu
apakah itu karena mimpi basah atau bukan, demikian pula perempuan, dia wajib mandi
Jjanabah ketika menemukan bahwa celana yang dipakai basah di area kemaluan ketika bangun
tidur meskipun dia tidak tahu apakah itu karena mimpi basah atau bukan.

Selain kedua hadis di atas, masih ada lagi hadis-hadis lain yang berkaitan dengan
kesetaran gender secara umum. Adapun hadis yang secara spesifik membahas tentang
kekesetaraan gender dalam perceraian biasanya disebut oleh para fiigaha’dan muhaddisin saat
membahas tentang khulu‘, Sejauh penelitian yang dilakukan pada literatur-literatur yang ada,
peniliti hanya menemukan satu hadis saja, yaitu hadis tentang Tsabit ibn Qais dan istrinya,

diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dan yang lainnya dengan redaksi yang sedikit berbeda.

a. Redaksi hadis riwayat Imam Al-Bukhari
Hadis yang dibawakan oleh Imam Al-Bukhari dalam kitab shahih-nyamemiliki redaksi
seperti berikut ini:
ol Py Ly 100 clng ale 1 Lo 2ol il adB o culB 3541 BT e & (o5 lie ol o2
dule & Jio 0l Jous Jlad LAY 3 55801 5587 3805 ccmn Y G G e Lkl Lo cudd Gy EulE
A5 ATy Bl Ja5) il dule & oo U g I8 8 10008 S4ER 5 ule (il salias

“Dari lbnu Abbas Radhiyallahu ‘Anhuma bahwasanya istri Sabit ibn Qais datang
kepada Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wasallam lalu berkata: Wahai Rasulullah, Sabit ini
aku tidak mencela akhlak dan agamanya, tetapi aku tidak suka terjadinya kekufuran
dalam Islam. Maka Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam mengatakan kepadanya.
Kalau begitu maukah engkau mengembalikan kebunnya? Dia menjawab: Ya.
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam mengatakan kepada Sabit: Terimalah kebun
itu, lalu ceraikan ia satu kali. >

249 gylaiman al-Sajastani Abu Dawud, Sunan Abi Dawud (Riyad: Dar As-Salam Li An-Nasyri Wa At-

Tawzi’, 1999), hlm. 44.
250 a1 Al-Bukhari, Shahih Al-Al-Bukhari, 1344.
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Di dalam kitab yang sama, Imam Al-Bukhari juga menyebutkan beberapa redaksi yang

mirip dengan redaksi di atas. Ada yang dengan tambahan kalimat :L;_Jai Y(saya tidak kuat
bersamanya) yang diucapkan oleh istri Sabit. Ada juga yang dengan tambahan redaksi &3;3

La;L88 2;;?5 «le  (Istrinya pun mengembalikan kebun tersebut kepadanya, lalu Nabi

memerintahkan Tsabit untuk menceraikannya.”>!

b. Redaksi hadis riwayat Imam Ibnu Majah
Dalam Sunan Ibnu Majah, Imam Ibnu Majah meriwayatkan hadis ini dengan dua

redaksi, seperti berikut ini:

1) Redaksi pertama

e el L dilg iedlas s e @1 Jio 30 il gl &by Mlen 3T e 4 iy el o1 o2
3l adeg dule 20 o 20 LT s (Uil A8l ¥ (DLl 3 5080 58T 3ST9 « 315 Wy o § s
231355 ¥ (A3 e 350 O als ade Dl Lo 1 Jgany 33018 oni U8 S a0 4le

“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu ‘Anhu ma bahwasanya Jamilah bintu Salul datang
kepada Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wasallam lalu berkata: Wahai Rasulullah, demi Allah,
aku tidak mencela Tsabit pada agama dan akhlaknya, tetapi aku tidak suka terjadinya
kekufuran dalam Islam, saya tidak bisa bersamanya karena tidak suka. Maka
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam mengatakan kepadanya: Kalau begitu
maukah engkau mengembalikan kebunnya? Dia menjawab: Ya. Maka Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi Wasallam memerintahkan Tsabit untuk menerima kebun tersebut
darinya dan tidak meminta lebih. *>

2) Redaksi Kedua

S5 585 < olbds 0 ol 0 2l 28 i Sy s ZIR 0B 00 (2 il 2 i o 9y
ade do o <l s B 435 § Ediad e 055 13) ) Uea Y5l g o) oy 520183 (Laged
i aade ) i il Us i (3548 06 Aaus 4ile 3553 038206 s a0s e 53 el

21 a] Al-Bukhari, 1345.
%2 Yazin ibnu Majah al-Qazwiniy, Sunan Ibnu Majah, 2 ed. (Riyad: Dar al-Hadhanah, 2015), 312.
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“Dari ‘Amr ibn Syu‘aib, dari bapaknya, dari kakeknya, ia berkata: Habibah binti Sahl
adalah istri Tsabit ibn Qais ibn Syammas, sementara Tsabit ibn Qais adalah seorang
lelaki yang buruk rupa. Habibah berkata: Wahai Rasulullah, demi Allah, kalau bukan
karena aku takut kepada Allah maka aku akan meludahi muka Tsabit jika dia masuk
menemuiku. Maka beliau bersabda: Maukah kamu mengembalikan kebun miliknya
(mahar) kepadanya?. la menjawab: Ya. Maka ia pun mengembalikan kebun tersebut
kepada Tsabit ibn Qais. Perawi mengatakan: Maka Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
Wasallam pun menceraikan keduanya. ">

Namun redaksi kedua ini riwayatnya lemah, karena salah satu perawinya adalah al-Hajjaj (Ibn

Arta’ah), sementara dia adalah perawi yang mudallis.*>*

c. Redaksi Hadis Riwayat Imam Nasa’i

Ada dua redaksi hadis yang diriwayatkan oleh Imam Nasa’i di dalam kitab Sunan-nya,
salah satunya dari ‘Amrah bintu ‘Abdurrahman dan yang lainnya dari ‘Abdullah ibn ‘Abbas.
Berikut ini catatannya:

1) Redaksi Pertama

(o o sl (o Sl S S LT il O i T Ll el iy Bia (2 a0 o (0
JWad il G 4l e o S B 4398 midall Do ] 55 elos dude &I Jio b1 Jgasy &
Ugoy JB Gl sl a1 -Lemgil puad Gy il Wy T ¥ lad St Lo spodns e 1 o il Jg
Lo IS <l gy Ly s s 5805 (T 4l oL s 583 18 e Sy L o tlioy el 1 (Lo <l
LdaT 8 g Lo 0518 Lea 35 puad (o cultd ey dule 01 o <l Uy JUad g llae]
“Dari Yahya ibn Sa‘id, dari ‘Amrah bintu ‘Abdurrahman, ia menginformasikan
kepadanya bahwa Habibah dulu adalah istri Tsabit ibn Shimas dan bahwa Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi Wasallam keluar menuju shalat subuh, tiba-tiba ia mendapatkan
ada Habibah bintu Sahl berada di depan pintu pada gelapnya pagi. Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi Wasallam pun bertanya kepadanya: Ada apa denganmu?. Habibah
menjawab: Saya dan Tsabit tidak mungkin bisa berkumpul. Ketika Tsabit datang,
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam berkata kepadanya: Ini Habibah, ia telah
mengatakan apa yang Allah kehendaki -tentangmu-. Habibah mengatakan: Wahai

Rasulullah, semua apa yang dulu dia berikan kepadaku masih utuh disisiku. maka
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam mengatakan kepada Tsabit: Ambillah

23 a]-Qazwiniy, 312.
254 al-Qazwiniy, 312.
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darinya. Maka Tsabit pun mengambil darinya, kemudian Habibah kembali ke
keluarganya.®®

2) Redaksi Kedua

) Dy s dlad ey ade 0 o G0 sl s o il BTal & i 4l (o2 iz o3 o2
Q) Lo < gy Jlad L) 8 5380 3587 3T ¢ s Wy 315 8 dule Sael Lo ) Lol « s f Sl
A Lallg Aasasedl Jad) i) oy JUB 0 U8 S diaya ke (3l sl ade

“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu ‘Anhuma bahwasanya istri Tsabit ibn Qais datang
kepada Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wasallam lalu berkata: Wahai Rasulullah, Sungguh
Tsabit ibn Qais ini aku tidak mencela akhlak dan agamanya, tetapi aku tidak suka
terjadinya kekufuran dalam Islam. Maka Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam
mengatakan kepadanya: Kalau begitu maukah engkau mengembalikan kebunnya? Dia
menjawab: Ya. Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam mengatakan kepada Tsabit:
Terimalah kebun itu, lalu ceraikan ia satu kali.>>°

3. Perceraian Suami Istri Melalui Khu/u*
Di antara tujuan pernikahan adalah untuk mendapatkan kebahagian, ketenagan dan

kasih sayang, sebagaimana yang tertuang dalam ayat 21 dari Surat al-Rum.?’

p3il ¥ S5 (g &) 3as0 5355 S Uars L) 1538 531 (&l G 680 GIS O il (s
558G

“Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya.
Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
berpikir.”

Namun di saat tujuan itu tidak bisa tercapai atau bahkan yang terjadi adalah

sebaliknya, di mana kebencian kepada pasangan semakin menjadi-jadi, bahkan sampai pada

25 Ahmad ibn Ali al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, vol. 2 (Riyad: Dar al-Hadharah 2, 2015), HIm. 467.
256 al-Nasa’i, 2, Him. 467.
27 QS. al-Rum (30): 21.
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tingkat melakukan KDRT (kekerasan dalam rumah tangga), dan sudah tidak bisa dimediasi,
maka jalan terbaik adalah bercerai.

Sebagai kepala rumah tangga, suami memang diberikan hak untuk menceraikan
istrinya, tentunya dengan harapan perceraian itu tidak dilakukan kecuali setelah
mempertimbangkannya dengan akal pikiran yang jernih, karena biasanya laki-laki lebih
mengedepankan akalnya dari pada perasaannya. Namun meskipun demikian, bukan berarti
tidak ada hak sama sekali bagi istri untuk berpisah (bercerai) dengan suaminya yang sudah
tidak bisa hidup bersamanya. Dalam Islam, hal itu bisa dilakukan melalui apa yang disebut
dengan al-khul".

Secara etimologi, al-khul‘ berasal dari kata al-khal‘ yang merupakan masdar dari
khala’a — yakhla’u, artinya adalah melepaskan. Bisa digunakan untuk ungkapan melepaskan
pakaian. Untuk membedakan antara makna yang bersifat Aissiy dan ma’nawiy, maka para
pakar menggunkan fathah (al-khal’) untuk yang bersifat hissiy, sedangkan dammah (khulu’)
digunakan untuk yang bersifat ma nawiy.>>®

Adapun secara terminologi, Ibnu Hajar al-‘Asqalani mendefinisikan a/-kAu/‘ dengan
perpisahan seseorang dengan istrinya dengan cara menyerahkan suatu pemberian (yang bisa
dijadikan sebagai tebusan) kepada suami.>>® Al-Wallawi mendefinisikannya dengan definisi
yang mirip dengan definisi ini, yaitu perpisahan seseorang dengan istrinya (putusnya hubungan
suami-istri) dengan sayarat adanya tebusan yang diterima suami.”®® Di Indonesia, a/-khul*
dikenal dengan nama cerai gugat, di mana seorang istri mengaajukan permohonan kepada
pengadilan agama untuk memutuskan hubungan pernikahannya dengan suaminya.

Pemberian hak cerai gugat dapat dianggap sebagai langkah perlindungan terhadap
perempuan dalam meneguhkan hak-hak dasarnya yang penuh dengan nilai-nilai kemanusiaan.
Dalam konteks hukum Islam, terdapat ajaran tentang kesetaraan dan keadilan antara laki-laki

dan perempuan dalam ranah kemanusiaan. Hukum Islam, dalam kerangka struktur sosialnya,

2% |bn Hajar al->Asqalani, Fath} al-Bari Bisyarh} Sahih al-Buhkari, 1 ed., vol. 16 (Damaskus: Dar al-
Risalah al-’Timiyah, 2013), hlm. 115.

29 al-> Asqalani, 16, him. 116.

260 Syuruh Sunan lbn Majah (Oman: Bait al-Afkar al-Dauliyah, 2007), him. 72.
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tidak mendukung pandangan bahwa laki-laki memiliki superioritas atas perempuan sebagai
pasangannya.®!

Hak cerai gugat dalam perspektif gender tidak bertujuan untuk menciptakan suatu
budaya baru, membentuk hubungan yang bersaing dengan laki-laki, atau menggeser peran
mereka dalam usaha perempuan. Perspektif gender merupakan upaya untuk mengatur
pembagian peran sosial antara laki-laki dan perempuan. Hal ini mencakup usaha untuk
mengoreksi pandangan yang salah bahwa hak cerai hanya berlaku bagi laki-laki. Dalam situasi
di mana seorang istri tidak mampu lagi menjalani kehidupan bersama suaminya, dia berhak
untuk memperoleh hak cerai melalui proses hukum di Pengadilan Agama. Hak cerai gugat
perempuan mendapat perhatian yang mendalam melalui berbagai penelitian, yang
menunjukkan adanya banyak penafsiran budaya yang keliru yang menempatkan perempuan

sebagai individu yang lemah di berbagai aspek kehidupan.?6?

a. Klasifilasi hukum a/-kAul¢

Hukum al-khul‘ dapat diklasifikasikan menjadi tiga:?%3

1) Pertama: boleh

Al-Khul* menjadi boleh bila istri tidak suka tinggal bersama suaminya karena ia
membencinya dan ia khawatir tidak bisa menunaikan hak suaminya dan tidak bisa
menjalankan Aukum Allah yang mewajibkannya untuk taat kepada suaminya. Ini sesuai

dengan firman Allah
“Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu yang telah kamu berikan kepada

mereka, kecuali keduanya (suami dan istri) khawatir tidak mampu menjalankan
hukum-hukum Allah.” (Q.S: Al-Bagarah: 229).

261 Fikri, “Fleksibilitas Hak Perempuan Dalam Cerai Gugat di Pengadilan Agama Parepare,” al-Maiyyah
12 (2019), HIm. 5.

262 Fikri, Fleksibilitas, HIm. 6.

263 Abu Malik Kamal, Sahih Figh al-Sunnah, vol. 3 (Kairo: Maktabah al-Taufigiyyah, 2003), him. 341-43.
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Demikian pula hadits Tsabit ibn Qais yang telah disebutkan sebelumnya, di mana
istrinya membencinya dan ia khawatir tidak bisa menunaikan hak suaminya bila kehidupan

rumah tangga mereka dilanjutkan.

Alasan lainnya adalah karena ia sangat butuh untuk berpisah dengan suaminya dan dia
tidak bisa memenuhi kebutuhannya itu kecuali dengan al/-khu/* maka dibolehkan bagi dia

untuk menebus dirinya melakukan al-khul*

2) Kedua: Haram

Al-khul* yang hukumnya haram ada dua, yaitu:
a) Haram dari sudut pandang istri

Al-khul* yang tidak boleh dilakukan oleh istri adalah a/-kAu/® yang dilakukan tanpa
ada sebab apa-apa, kehidupan dia dengan suaminya baik-baik saja, tapi tiba-tiba dia meminta
cerai. Ini berdasarkan firman Allah dalam surat A/-Bagarah ayat 229 yang telah disebutkan

sebelumnya.

Demikian pula sabda Shallallahu ‘Alaihi Wasallam yang diriwayatkan oleh tauban
Radhiyallahu ‘Anhuma:

Anell &l Lple Bt ¢ i Lo gt 8 LM Lpgj e 30 LS

“Wanita mana saja yang minta dicerai suaminya tanpa adanya masalah, maka aroma
suga itu tidak dapat ia cium. %%

b) Haram dari sudut pandang suami

Seperti jika suami secara terus-menerus menzalimi istrinya dan tidak memberikan hak

istrinya. Hal ini berdasarkan firman Allah:

A 3y BB O Y1 BARET G iy 15118 BsLEas

264 Apu Dawud, Sunan Abi Dawud, 322.
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"Janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian
dari apa yang telah kamu berikan kepadanya’. (Q.R al-Nisa’ ayat 19)

3) Ketiga: Dianjurkan

Al-khul* dianjurkan apabila suami melalaikan kewajibannya kepada Allah ini menurut

hanabilah.

D. KESIMPULAN

Hadis yang membahas tentang kAu/u‘ hanya satu yaitu hadis Tsabit ibn Qais. Hadis
ini diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari, Nasa’i dan Ibnu Majah dengan berbagai redaksi

namun memiliki makna yang sama.

Hadis Tsabit ibn Qais tersebut menunjukkan adanya kesetaraan antara laki-laki dengan
perempuan dalam hak untuk berpisah atau bercerai dengan pasangannya pada saat sudah tidak
memungkinkan lagi kebersamaan mereka dipertahankan. Namun hal yang perlu digarisbawahi
bahwasanya dalam kAu/u‘ bukanlah istri yang menceraikan suaminya. Keputusan cerai tetap
ada di tangan suami, hanya saja dalam khulu‘ istri yang menginisiasi perceraian tersebut

bahkan siap untuk membayar tebusan agar suaminya mau menceraikannya.
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